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Dian Hapsari. C9407036. 2010. Pengembangan Paket Wisata 
Pendidikan Museum Wayang dan Museum Karst Di Kabupaten Wonogiri. 
Program Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang pengembangan paket wisata 
pendidikan museum wayang dan museum karst di Kabupaten Wonogiri penelitian 
ini merumuskan (1) Bagaimana kondisi geografi dan demografi di Kabupaten 
Wonogiri (2) Bagaimana daya dukung obyek wisata pendidikan di Kabupaten 
Wonogiri (3) Bagaimana bentuk paket wisata pendidikan yang dapat 
dikembangkan di Wonogiri. Penulisan laporan Tugas Akhir ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi geografis dan demografis di Wonogiri, untuk mengetahui 
daya dukung obyek wisata di Kabupaten Wonogiri, untuk mengetahui paket 
wisata pendidikan yang dapat dikembangkan di Wonogiri. 
Penulisan laporan Tugas Akhir ini disajikan secara deskriptif kualitatif 
untuk memperoleh gambaran informasi yang berhubungan dengan wisata 
pendidikan di Kabupaten Wonogiri. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, studi dokumen, wawancara dan studi pustaka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Museum Wayang dan Museum Karst 
di Wonogiri sangat berpotensi untuk dijadikan obyek wisata pendidikan dan dapat 
dikembangkan menjadi paket wisata pendidikan di Wonogiri. Paket wisata 
pendidikan di Wonogiri tidak hanya ditujukan untuk kalangan pelajar saja tetapi 
juga untuk semua kalangan wisatawan yang berkeinginan untuk menggunakan 
paket wisata pendidikan. Pengembangan paket wisata pendidikan di Wonogiri 
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Wonogiri masih memiliki kendala dan 
masih kurangnya daya dukung dalam penyusunan paket tersebut. 
Kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini antara lain (1) keadaan 
geografis di Kabupaten Wonogiri yang bisa menunjang kegiatan pariwisata di 
Wonogiri, (2) melalui obyek wisata Museum Wayang dan Museum Karst, Dinas 
Pariwisata memperkenalkan wisata pendidikan secara tidak langsung kepada 
pengunjung atau wisatawan, dan (3) terdapat kendala dalam beberapa aspek 
pengembangannya. Oleh karena itu saran penulis dari kesimpulan tersebut yaitu 
untuk mengembangkan paket wisata pendidikan di Wonogiri sebaiknya Dinas 
Pariwisata Wonogiri bekerja sama dengan biro perjalanan wisata mempromosikan 
paket wisata pendidikan tersebut kepada wisatawan agar wisatawan tertarik 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dengan peningkatan 
jumlah penduduk yang cukup signifikan per tahun dari jumlah penduduk 
sebelumnya dan tersebar di lebih dari 17.000 pulau. Indonesia terbagi dalam 
beberapa wilayah yang memiliki beraneka ragam kebudayaan, adat istiadat, 
keindahan alam, flora dan fauna, bahkan kehidupan manusia. Disamping 
banyaknya peninggalan — peninggalan kerajaan, candi dan peninggalan cagar 
budaya lainnya. Pariwisata Indonesia telah menampilkan peranannya dengan 
nyata dalam memberikan konstribusinya terhadap kehidupan ekonomi sosial dan 
budaya bangsa. Membuka kesempatan bersama yang meningkatkan bertambahnya 
jumlah dari tahun ke tahun. Selain itu pendapatan negara dari sektor pajak dan 
devisa juga bertambah. Dengan adanya sektor tersebut keadaan sosial dalam 
masyarakat yang terlibat menjadi semakin baik (M. Kesrul, 2003:1). 
Perkembangan pariwisata sudah sedemikian pesat dan terjadi fenomena 
yang sangat global dengan melibatkan jutaan sumber daya manusia, baik dari 
kalangan masyarakat, industri pariwisata, maupun kalangan instansi pemerintah 
dengan biaya pengembangan yang tidak sedikit. Industri yang mendapatkan 
perhatian dari pemerintah merupakan industri yang sangat penting dan perlu 
didukung sumber daya manusia, yang profesional dan berkualitas. Hal ini 
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Indonesia tahu bahwa krisis melanda bangsa Indonesia, mulai dari krisis ekonomi, 
krisis; politik, agama, dan krisis keamanan yang tidak kunjung dapat diselesaikan, 
namun demikian tidak mengurangi animo masyarakat untuk melakukan 
perjalanan wisata. 
Salah satu jenis wisata yang terkenal dan sedang berkembang di Indonesia 
adalah wisata pendidikan. Di Indonesia setiap daerah menawarkan paket wisata 
pendidikan yang mulai berkembang di Indonesia seperti Taman Buah Mekar Sari, 
di sini tidak hanya mengetahui jenis buah, nama buah maupun asal buah tetapi 
juga mengetahui cara bercocok tanam dan panen buah, Wisata Kota Tua Jakarta 
untuk mengetahui tentang sejarah kota tua di Jakarta, Museum Dirgantara 
Yogyakarta dan Taman Pintar di Yogyakarta. Pada umumnya di Indonesia banyak 
sekali obyek dan daya tarik wisata pendidikan di Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Jawa 
Tengah, terletak di sebelah selatan kota. Solo berjarak kurang lebih 32 km dari 
selatan kota Solo. Asal kata Wonogiri secara harfiah berarti wana (alas atau 
hutan) dan giri (gunung). Kabupaten Wonogiri berada pada satu wilayah dengan 
Kotamadya Surakarta yang sudah terkenal dengan wisata budayanya yang 
memberikan pengaruh penting bagi perkembangan pariwisata di Kabupaten 
Wonogiri. Selain wisata budaya, Wonogiri juga mempunyai wisata alam, wisata 
buatan Berta tats hidup dan adat istiadat yang diwarnai sifat gotong royong dan 
keramahtamahan. Selain itu juga mempunyai berbagai macam obyek wisata 
pendidikan menarik yang dapat dikunjungi dan dapat menambah pengetahuan 













































commit to user 
 3 
Adanya beberapa obyek wisata pendidikan yang ada di Kabupaten 
Wonogiri diantaranya Museum Wayang dan Museum Karst Dunia yang 
menyediakan informasi tentang karst (gua), dan Museum Wayang Kulit dimana 
terdapat berbagai koleksi wayang kulit dari berbagai daerah. Obyek dan daya tarik 
wisata pendidikan yang ada di Kabupaten Wonogiri tersebut dapat dikembangkan 
dengan cara membuat paket wisata pendidikan di Kabupaten Wonogiri. Jadi 
secara kualitatif dapat dilihat bahwa Kabupaten Wonogiri memiliki obyek wisata 
pendidikan yang mampu mendatangkan wisatawan. Berlatar belakang sari 
beberapa hal tersebut penulis mengambil judul PENGEMBANGAN PAKET 
WISATA PENDIDIKAN Museum Wayang dan Museum Karst DI 
KABUPATEN WONOGIRI. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah ini berguna untuk mempermudah dalam melaksanakan 
penelitian sehingga diperoleh data yang sesuai dengan tujuan dan arch dalam 
hubungannya dengan judul yang dipilih. Dari penelitian yang dilakukan dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan, antara lain: 
1. Bagaimana, kondisi geografis dan demografis di Kabupaten Wonogiri? 
2. Bagaimana daya dukung obyek wisata pendidikan di Kabupaten Wonogiri? 
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C. Tujuan Penelitian 
Dari adanya rumusan masalah maka tujuan penelitian didapatkan antara lain : 
1. Mengetahui kondisi geografis dan demografis di Kabupaten Wonogiri. 
2. Mengetahui daya dukung obyek wisata pendidikan di Kabupaten Wonogiri. 
3. Untuk mengetahui bentuk paket wisata pendidikan yang bisa dikembangkan di 
Kabupaten Wonogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan 
beberapa manfaat antara lain: 
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam Paket Wisata 
Pendidikan. 
2. Mengetahui potensi apa saja yang layak dikembangkan agar Wonogiri dapat 
berkembang di industri pariwisata. 
3. Dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat luas tentang potensi 
yang dimiliki Wonogiri dapat menjadi alternative daerah tujuan wisata yang 
tak kalah menariknya khususnya untuk pendidikan. 
E. Kajian Pustaka 
Wisata pendidikan adalah suatu program yang menggabungkan unsur 
kegiatan wisata dengan muatan pendidikan nonformal di dalamnya. Program ini 
dikemas sedemikian rupa menjadi kegiatan wisata tahunan atau kegiatan 
ekstrakurikuler yang memiliki kualitas dan berbobot bagi peserta yang mengikuti 
wisata pendidikan ini, materi yang akan digunakan dalam wisata pendidikan ini 
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yang akan diberikan. Setiap mengunjungi obyek wisata akan disesuaikan dengan 
ketertarikan obyek dan bidang ilmu yang akan dipelajari peserta wisata. Keaneka-
ragaman budaya dan obyek menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Program 
Wisata Pendidikan menjadi suatu kebutuhan bagi sekolah, mahasiswa maupun 
umum untuk membina dan mendidik para peserta wisata mengenai tempat 
"Wisata Edukasi" yang dapat menjadi bahan-bahan informasi dan pengetahuan. 
Program Wisata Pendidikan juga didukung oleh para kalangan dan akademis 
perguruan tinggi dalam menyampaikan materi di lapangan. Sehingga program ini 
benar-benar disusun untuk memenuhi kegiatan Wisata Edukasi yang berkualitas 
(http://wisata-pendidikan.islamictradecenter.com tanggal 14 juni 2010).  
Paket wisata pendidikan merupakan suatu paket wisata yang bukan hanya 
sekedar berwisata, tetapi juga akan membimbing para peserta wisata, khususnya 
pelajar dari semua jenjang pendidikan untuk dapat mengenai lebih dekat tentang 
obyek kajian wisata yang akan dikunjungi.  
(Sumber : http://widya_wisatapendidikan.com,selasa 3 Agustus 2010) 
Program wisata pendidikan cinta Indonesia yang dikhususkan bagi pelajar 
sekolah dapat menjadi salah satu upaya pengembangan pariwisata nasional. Selain 
itu, bisa menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena 
diprediksikan kegiatan ini mampu mengentaskan warga sekitar objek wisata 
menuju kehidupan yang lebih baik. Menggerakkan pelajar sekolah untuk 
mengikuti program wisata pendidikan dengan mewajibkan mereka mengikuti 
studi banding ke berbagai daerah akan memberikan angin segar bagi 
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dalam paket wisata study tour sekolah jumlahnya sangat banyak karena tiap 
sekolah sudah menerapkan program itu sehingga ada jutaan pelajar tingkat 
sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah atas (SMA) di negeri ini melakukan 
perjalanan wisata, dari kegiatan tersebut diharapkan memunculkan ragam objek 
wisata bare yang bisa dimanfaatkan oleh penjual jasa pariwisata, sehingga dapat 
mendukung terciptanya lapangan keda bagi masyarakat terutama kalangan bawah. 
Oleh karena itu, dengan pergerakan jumlah pelajar yang berwisata ke 
berbagai daerah di Indonesia, bisa dibayangkan nilai rupiah yang bisa berputar 
karena dibelanjakan oleh mereka saat berwisata di objek wisata di berbagai daerah 
itu. Memang konsep wisata pendidikan sengaja didesain khusus untuk memenuhi 
kapasitas ilmu pengetahuan bagi pars siswa peserta didik agar mampu memiliki 
wawasan pengetahuan yang memadai terhadap potensi tiap daerah. Para pelajar 
akan mampu mengisi wawasan kebangsaan dengan kegiatan perjalanan wisata 
mengenal wilayah dan potensi somber daya lokal antar daerah, kabupaten, 
provinsi serta antar pulau di seluruh negeri ini. 
1. Pengertian Perjalanan 
Menurut M.A. Desky, 1999:04. Dalam buku Manajemen Perjalanan Wisata, 
secara sederhana perjalanan dapat didefinisikan sebagai kegiatan berpindah dari 
suatu tempat ke tempat lain dengan suatu tujuan. 
2. Pengertian Wisatawan 
Menurut Undang-Undang Pariwisata terbaru, UU No.10 tahun 2009 Wisata 
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mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi/pengembangan 
diri/mempelajari keunikan daya tarik obyek wisata yang dikunjungi. 
3. Definisi Wisatawan 
Menurut Gamal Suwantoro dalam buku Dasar-dasar Pariwisata. (2004: 4), 
seseorang atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan wisata disebut 
(tourist), jika lama tinggalnya sekurang-kurangnya 24 jam di daerah atau negara 
yang dikunjungi. Apabila mereka tinggal di daerah atau negara yang dikunjungi 
dengan waktu kurang dari 24 jam maka mereka disebut pelancong. Wisatawan 
adalah pengunjung yang tinggal sementara, sekurang-kurangnya 24 jam di daerah 
atau negara dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. 
Dalam dunia kepariwisatan terdapat jenis-jenis perjalanan wisata berdasarkan sifat 
penyelenggaraannya. Berikut jenis-jenis perjalanan wisata menurut (Oka A Yoeti, 
1997: 112 ). 
a. Paket Wisata 
Suatu perjalanan wisata yang direncanakan atau diselenggarakan oleh suatu 
biro perjalanan wisata atau resiko dan tanggung jawab dimana acara, tempat 
yang dikunjungi, akomodasi, transportasi, dan sarana lainnya telah ditentukan 
oleh satu harga. 
b. Wisata Mandiri 
Merupakan kebalikan dari suatu paket yaitu perjalanan wisata yang disusun 
sesuai kehendak wisatawan. Perjalanan ini tidak berdasarkan time schedules, 
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diinginkan dengan menggunakan sarana transportasi apapun tanpa adanya 
suatu ikatan yang mengatur dan dilakukan secara bebas. 
c. Optimal Bebas 
Adalah perjalanan wisata yang diselenggarakan dan direncanakan oleh biro 
perjalanan atas resiko dan tanggung jawab sendiri. Perjalanan wisata ini 
merupakan tambahan dan program tambahan perjalanan yang telah ada. 
d. Escorted Tour 
Merupakan perjalanan wisata yang direncanakan dan diselenggarakan oleh 
suatu biro dikelompokkan dalam suatu rombongan yang dipimpin oleh 
seorang tour leader mulai berangkatnya perjalanan. Dalam hal ini tour leader 
bertindak sebagai tour leader dan sekaligus pramuwisata. 
e. Karya Wisata 
Istilah ini di Indonesia dikenal sebagai darma wisata yaitu suatu perjalanan 
yang dilakukan oleh pelajar maupun mahasiswa dengan tujuan utama untuk 
melihat dekat dan mempelajari obyek yang dikunjungi dan kegiatan itu 
mengandung unsur pendidikan. 
f. Wisata Tetap 
Perjalanan yang diselenggarakan dengan waktu harga yang sudah ditentukan 
yang disusun oleh biro penyelenggara dengan banyak peserta, perjalanan 
dilaksanakan karena jadwal secara kontinyu. 
g. Wisata Sosial 
Merupakan perjalanan yang direncanakan dan diselenggarakan secara sosial 
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4. Faktor Pendorong Perjalanan Wisata 
Pada umumnya seseorang akan terdorong untuk melakukan perjalanan wisata 
jika kondisi di bawah ini terpenuhi yaitu: 
a. Tersedianya waktu luang. 
b. Tersedianya biaya. 
c. Ada keinginan untuk melakukan perjalanan 
Ketiga faktor di atas merupakan faktor penentu bagi seseorang untuk 
memutuskan melakukan perjalanan, oleh karena itu seorang pemasar produk 
usaha perjalanan wisata harus pandai melakukan pendekatan untuk menciptakan 
ketiga unsur tersebut (M. A. Desky 1999:07 ). 
5. Komponen-komponen Perjalanan Wisata 
Komponen perjalanan wisata terdapat 3 unsur pokok dalam penyelenggaraan 
perjalanan wisata ( Gama I. S., 1997:18 ) 
1) Sarana Pokok Kepariwisataan 
a. Biro perjalanan wisata dan agen. 
b. Transportasi balk darat, laut, udara. 
c. Restaurant dan rumah makan. 
d. Obyek wisata. 
e. Atraksi wisata seperti kesenian, festival, upacara ritual dan lain-lain. 
2) Sarana Perlengkapan Pariwisata 
a. Fasilitas rekreasi dan OR seperti : pemandian, tenis, water sport, camping 
area. 
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c. Fasilitas lainnya berupa penginapan dan rumah makan. 
3) Sarana Penunjang 
a. Souvenir 
b. Pusat oleh-oleh 
6. Paket Wisata 
a. Pengertian Paket Wisata 
Paket wisata merupakan perpaduan beberapa produk wisata, minimal dua 
produk yang dikemas menjadi satu kesatuan harga yang tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Sementara itu produk wisata mempunyai pengertian totalitas 
pengalaman seorang wisatawan sejak meninggalkan suatu tempat sampai kembali 
lagi ke tempat wisatawan berangkat. (M. A. Desky 2001:3-23 ). 
b. Paket Pendidikan 
Wisata pendidikan suatu program yang menggabungkan unsur kegiatan wisata 
dengan muatan pendidikan di dalamnya. Program ini dikemas sedemikian rupa 
menjadi kegiatan ekstrakurikuler dan berbobot. Materi-materi dalam paduan telah 
disesuaikan dengan bobot siswa dan kurikulum pendidikan. Setiap kali 
mengunjungi obyek wisata akan disesuaikan dengan ketertarikan obyek dan 
bidang ilmu yang akan dipelajari. Ini merupakan paket yang berguna dan 
bermanfaat bagi pelajar SD, SLIP, SLTA, maupun mahasiswa yang sangat 
bermanfaat dalam hal pelajaran yang mengandung ilmu pengetahuan seperti 
berkunjung ke museum, kebun binatang, taman bush, cagar alam, dan bahari. Di 
samping itu Paket Wisata Pendidikan tidak hanya bersenang-senang saja melaikan 
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pengetahuan dan berwisata sekaligus mendapatkan ilmu pengetahuan 
(http://wisata-pendidikan.com tanggal 14 Juni 2010) . 
c. Komponen Paket Wisata 
1) Harga Paket 
Harga yang ditawarkan dalam suatu paket wisata, dicantumkan secara 
langsung melalui brosur, atau dengan penawaran langsung penghitungan 
paket berdasarkan pada: 
a) Biaya transportasi 
b) Biaya akomodasi 
c) Biaya makan 
d) Biaya parkir 
e) Biaya pajak jalan 
f) Pemandu wisata 
g. Biaya masuk obyek wisata 
h. Biaya asuransi 
i. Profit atau keuntungan 
(Sumber : Pengembangan Paket Wisata Bulan Madu di Solo Raya oleh M. Ardhi 
Wilis tahun 2008: 12 ). 
d. Jadwal Perjalanan 
Dalam penyusunan atau pembuatan Paket Wisata harus disertai jadwal 
keberangkatan atau yang disebut itinerary, karena merupakan keterangan yang 
lengkap tentang penyelenggaraan perjalanan (A. Yoeti, 1997:131). Itinerary 
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keberangkatan, daya tank wisata apa saja yang akan dikunjungi, akomodasi, lama 
berkunjung di obyek wisata dan waktu tiba. 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Wonogiri dan Surakarta. Tempat 
penelitian berada di Kecamatan Wuryantoro, Pracimantoro dan Kota Solo, jarak 
setiap obyek yang diteliti memakan waktu yang banyak karma jaraknya yang 
berjauhan antara satu obyek ke obyek lain. Paket wisata yang ditawarkan sangat 
mengandung unsur ilmu pengetahuan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan laporan tugas akhir untuk mendapatkan data yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka disini pengumpulan data dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan langsung datang ke obyek wisata Museum Karst, 
Museum Wayang, dan Pusat Grosir Solo yang akan di bust paket dan diteliti 
secara akurat untuk memperoleh data yang diinginkan . Dengan cara ini data yang 
diperoleh adalah data faktual dan aktual, dalam artian data yang dikumpulkan 
diperoleh pada saat peristiwa berlangsung. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode penelitian dengan cara bertanya langsung 
ke narasumber dan orang-orang yang berada di sekitar obyek wisata dengan 
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yang dapat diangkat atau yang menonjol dari obyek wisata yang dipilih agar paket 
wisata pendidikan yang dibuat dapat dipasarkan. Narasumber diantaranya: 
1) Bapak Suyut selaku bagian Pariwisata Disbudparpora 
2) Bapak Aris Tri Budoyo Kabid Dinas Pariwisata 
3) Ibu Estyneng UPTD di Waduk Gajah Mungkur 
4) Ibu Wahyu Erniasih Seksi Kesejarahan dan Budaya 
c. Studi Dokumen 
Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian meliputi, melakukan 
kunjungan langsung di obyek wisata Museum Karst, Museum Wayang dan PGS. 
Selain itu mengabadikan obyek wisata tersebut dalam bentuk dokumentasi foto. 
d. Studi Pustaka 
Untuk menunjang data dalam pengembangan karya tulis ini digunakan 
sumber dari buku, karya tulis, brosur, dan sumber lainnya sehingga dapat 
mendukung penelitian. Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dari 
mengkaji buku-buku literature yaitu mengutip bagian-bagian yang kiranya 
mempunyai kaitan langsung dengan judul masalah. Tahap ini digunakan untuk 
memperoleh data-data yang akurat sebagai pendukung data yang diperoleh dari 
pengamatan dan wawancara. 
3. Teknik Analisa Data 
Kemudian dari pemaparan ditarik sebuah kesimpulan. Setelah data 
dikumpulkan, penulis kemudian menganalisanya. Pada tahap ini data 
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perumusan masalah. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena atau hubungan antar 
fenomena, yang diteliti secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki dalam penelitian. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman mengenai isi pembahasan laporan ini 
maka sistematika penulisan dibuat sebagai berikut: 
BAB I. Pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematis penulisan. 
BAB II. Gambaran umum pariwisata Kabupaten Wonogiri, membahas mengenai 
gambaran umum pariwisata Kabupaten Wonogiri, meliputi alam, wisata sejarah 
dan rekreasi. 
BAB III. Analisis SWOT dan Analisis 4A Terhadap Obyek Wisata Pendidikan Di 
Kabupaten Wonogiri. 
BAB IV. Bentuk Paket Wisata Pendidikan berisi tentang penjelasan paket wisata 
pendidikan di Kabupaten Wonogiri 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KABUPATEN WONOGIRI 
 
A. Sejarah Kabupaten Wonogiri 
 
Wonogiri adalah daerah yang memiliki bentuk geografis yang berbukit-
bukit dan yang sampai sekarang dikenal sebagai daerah Wonogiri mempunyai 
sejarah yang unik dan menarik. Unik berarti daerah ini mempunyai keistimewaan 
yang lebih dibandingkan daerah lain dan menarik karena daerah ini memiliki 
potensi secara ekonomi kultur maupun politik. Oleh karena itu, di dalam 
sejarahnya daerah Wonogiri menjadi wilayah yang penting untuk pemerintahaan 
kerajaan Zaman Hindu, Zaman Islam, bahkan pada zaman pergerakan Nasional 
dan pada zaman setelah Indonesia merdeka. 
1. Perjuangan Raden Mas Said dari Kartasura, Wonogiri sampai ke Surakarta 
a. R.M. Said di masa. kecil 
Raden Mas Said adalah putra Pangeran Aria Mangkunegara. la lahir pada 
tanggal 7 April 1725. Menurut hitungan tahun Jawa, ia lahir tanggal 4 Ruwah, 
tahun Jimaksir 1650 Windu Adi, Wuku Warig Agung Senggani Prabu, hari Akad. 
Beliau adalah cucu dari istri pangrembe Paku Buwono II yang berasala dari 
Ngalaroh (Wonogiri) yang bernama Mas Sumarsana. Dialah yang menurunkan 
keluwaraga Mangkunegara. Raden Mas Said masa kecilnya tidak mengalami  
masa bahagia. Sejak usia. 2 tahun, ia bernama saudaranya yang bernama R.M. 
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Arya Mangkunegara yang dianggap bersalah (diasingkan), ke Sailon, ke Tanjung 
Harapan, Afrika Selatan. Mereka hidup dalam kekurangan oleh karena itu beliau 
tidak leluasa bergaul dengan keluwarga raja (sentana), sehingga banyak bergaul 
dengan orang-orang pembantu kerajaan. Makan dan minum dilakukan di kandang 
kuda hanya kalau menghadapi raja pada saat upacara-upacara tertentu saja R.M. 
Said dan adiknya masih tampak seperti darah kebangsawanannya. 
Setelah menginjak masa dewasa kira-kira pada usia 13 tahun ia. dipanggil Raja 
Paku Buwono II, ia, sudah harus mendapatkan jabatan dan pendapatan, termasuk 
juga adiknya. Mereka disuruh bekerja bersama Menteri, sebagai Gandhek Anom. 
Mereka masing-masing diberi nama yang menyertai pangkat yang baru. Yaitu 
sebagai berikut: 
1. Raden Mas Said menjadi Raden Mas Suryakusuma dengan lungguhnya 
berjumlah 50 jung. 
2. Raden Mas Ambiya menjadi Raden Mas Mertakusuma, dengan 
lungguhnya berjumlah 25 jung. 
3. Raden Mas Sabar menjadi Raden Mas Wiryakusuma dengan 
lungguhnya berjumlah 25 jung. 
4. Semua lungguh itu terletak di Gunung Kidul (Ngawen). 
Dari bukti ini dapat diketahui bahwa keturunan Pangeran Arya 
Mangkunegara itu memang sengaja ditempatkan pada status di bawah para 
sentana (keluarga raja) lainya yaitu hanya sebagai Gandhek Anom, sejajar dengan 
Abdi Dalem Menteri. Ini merupakan penyimpangan pada pola umum (tradisi) di 
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apabila orang tuanya sudah meninggal. Adat ini mengikat yang berwenang (raja) 
sehingga, apabila hal ini dilupakan tentu akan menimbulkan keresahan. Seperti 
yang telah dialami Raden Mas Said dan dua saudaranya, mereka adalah putra 
Pangeran tertua (Pangeran Arya Mangkunegara Kartasura). Sebetulnya mereka 
paling tidak R.M Surya Kusuma dapat menggantikan jabatan orang tuanya 
menjadi Pangeran Sentana. Akan tetapi hanya oleh Raja hanya menjabat sebagai 
Menteri Anom. Hal seperti ini hanya menimpa, pada diri R.M Said tetapi juga 
pada diri Raden Sutawijaya, Ki Wiradiwangsa. Keadaan seperti itu membuat 
kerabat Raja yang tidak mendapat hak yang semestinya menjadi resah dan frustasi 
apabila hal ini tidak dikendalikan, bisa terjadi pemberontakan. 
b. Raden Mas Said dalam Keadaan Resah. 
RM Said kecewa melihat atau merasakan kondisi di istana Kartasura yang 
penuh dengan ketidakadilan itu. Semua kekecewaan itu hanya dirasakan oleh RM. 
Said mengenai sesuatu yang berkenaan dengan dirinya sendiri. Di kala pangeran 
telah dirasakan bahwa Susuhunan kurang memegang kebijaksanaan keadilan 
sehingga sering mengecewakan para pangeran. Salah seorang pangeran yang 
berani protes ketidakadilan ini adalah R.M Said. Oleh karena itu ia dengan kedua 
adiknya menghadap patih untuk mengadukan adanya ketidakadilan dalam istana 
seperti yang telah dilakukan raja termasuk mengadukan nasibnya. Akan tetapi 
dengan tidak menjawab sepatah kata pun dan tidak lama kemudian Patih 
menyerahkan atau memberikan sekantong emas. Perlakuan seperti ini tidak 
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penguasa kerajaan Kartasura, kemudian memilih keluar dari istana dari pada 
melihat ketidakadilan yang semakin tidak dimengerti. 
c. Raden Mas Said di Wonogiri 
RM. Said sangat malu dan marah, bagaikan ditampar mukanya setelah 
menerima perlakuan dari Patih Kartasura. Beliau mengadukan nasib kepada Patih 
itu tidak berarti mengemis, melainkan menuntut keadilan. Maka dari itulah ia 
mengadakan perundingan dengan sahabatnya yaitu Raden Sutawijaya karena 
memiliki nasib yang sama serta pamannya Ki Wiradiwangsa guna membicarakan 
hal-hal yang sedang menimpa pada diri mereka akibat dan tindakan penguasa 
Kerajaan Kartasura. Di dalam perundingan itu akhirnya mereka memutuskan 
untuk keluar dari Istana dengan tujuan mengadakan perlawanan. Pada hari Rabu 
Kliwon, tanggal 3 Rabiulawan (Mulud) tahun Jumaningkir Windusegara 1666 
Tahun Jawa dengan ditandai Candra Sengkala Rasa Restu Nggoyang Jagad atau 
perhitungan Masehi jatuh pada tanggal 19 Mei 1741. RM. Said bersama 
pengikutnya pergi ke Dusun Mantenan daerah Nglaroh Wonogiri pada tanggal ini 
juga mereka sampai Nglaroh yang dijelaskan dalam babad panembangan"... 
junjung Dusun Mantenan tanah Nglaroh. Daerah Nglaroh itu bekas wilayah 
ayahnya Pangeran Arya Mangkunegara. Para batur (abdi) kebetulan masih ada 
kaitan keluarga berasal dari Nglaroh, yang mengikuti RM Said berjumlah 18 
orang dan beberapa hari kemudian ada yang menyusul 6 orang jadi 
keseluruhannya berjumlah 24 orang pengikut RM. Said dari Kartasura. 
Mulai saat itu juga RM. Said membangun rumah sebagai tempat untuk 
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punggawa juga mulai dibentuk. Pengikut kehormataan dari Kartasura yaitu 
Wiradiwangsa dan Sutawijaya diberi jabatan sebagai Senopati (Lurahe 
Punggowo) dan Patih (Papatih). Yang disebut pertama kemudiaan diberi nama 
Kiyai Ngabehi Rangga Panambangan, sedang yang kedua diberi nama Kiyai 
Ngabehi Kudanawarsa. Jadi hal itu dapat disimpulkan bahwa pada saat itu sudah 
dibentuknya Senopati dan Patih sebagai perlengkapan (institusi pemerintah) suatu 
kerajaan kecil. Mereka berjumlah 22 orang nama-nama depannya diberi tambahan 
Jaya diambil dari nama Sutawijaya. Seperti diketahui bahwa Keraton Kartasura 
sejak Pakubuwono I meninggal pada tahun 1719 keadaan politik mulai menjadi 
kacau. Pemerintahan VOC (Pemerintahan Kompeni Belanda di Batavia) mulai 
mencampuri urusan pergantian Raja di Kartasura, Amangkurat IV 1719 – 1726, 
diangkat pemerintahan Belanda menjadi protes dari putra-putra Paku Buwono I. 
Pemerintahan Pakubuwono II 1727-1749 masih harus menghadapi protes dan 
perang saudara karena campur tangan Kompeni Belanda itu merupakan salah satu 
sebab RM. Said meninggalkan Kerajaan.( Sumber Prof. Dr. Wasino, M.Hum (ed), 
2009: 31-40). 
B. Kondisi Geografi 
1. Letak Geografis 
Wonogiri yang secara harfiah berarti "Hutan di Gunung", adalah sebuah 
daerah kabupaten di Jawa Tengah. Secara geografis lokasi Wonogiri berada di 
bagian tenggara Provinsi Jawa Tengah. Luas Kabupaten ini 1.822,37 km² dengan 
populasi 1,5 juta jiwa. Secara astronomis, Wonogiri terletak pada garis lintang 7° 
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sebagai berikut, Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan 
Kabupaten Karanganyar. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur). Sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Pacitan (Jawa Timur) dan Samudera Indonesia. Sebelah barat 
berbatasan dengan Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kabupaten Klaten. 
Secara geografis, Wonogiri terdiri dari daerah pegunungan dan daerah 
pantai. Wilayah pegunungan memanjang dari sisi selatan sampai sisi timur yang 
juga wilayah yang berbatasan dengan Provinsi Jawa Timur. Disamping itu di sisi 
selatan juga memiliki pantai Samudera Indonesia (BPS, 2006). Dengan topografi 
daerah yang tidak rata, perbedaan antara satu kawasan dengan kawasan lain 
membuat kondisi sumber daya alam juga saling berbeda. Di Wonogiri hampir 
sebagian besar tanahnya tidak terlalu subur untuk pertanian, berbatuan dan kering 
membuat penduduknya lebih banyak merantau. 
Luas wilayah Kabupaten Wonogiri berdasarkan data dari badan Pusat 
Statistik tahun 2006 adalah 182.236,02 ha. Kecamatan yang juga mempunyai luas 
wilayah tersempit adalah Kecamatan Puhpelem dengan luas 3.162 ha. Sementara 
pada kecamatan terluas adalah Kecamatan Pracimantoro dengan luas 14.214,32 
ha. Secara umum daerah ini beriklim tropis mempunyai 2 musim yaitu penghujan 
dan kemarau dengan temperatur rata-rata 240° C hingga 320° C. Kondisi 
Kabupaten Wonogiri yang kaya kepemilikan gunung dan perbukitan dengan unsur 
tanah yang bervariasi sehingga kaya potensi sebagai tujuan wisata. 
2. Demografi 
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adalah sejumlah 1.127.907 jiwa. Dengan demikian, kepadatan penduduk adalah 6 
jiwa/ha atau 618 jiwa/km2. Dari total penduduk tersebut laki-laki dan perempuan 
hamper seimbang, yakni laki-laki sejumlah 563.035 jiwa dan 564.872 jiwa 
penduduk perempuan yang terbagi dalam 290.192 adalah dari tahun 2002 ke 
tahun 2003 jumlah penduduk meningkat 0,56%. Sementara dari tahun 2003 ke 
tahun 2004, kenaikan penduduk adalah 0,38%. Kenaikan pada tahun 2004 ke 
tahun 2005 adalah sebesar 0,38%, dan tahun 2006 ke 2006 meningkat sebesar 
0,57. Dengan demikian dari tahun 2006-2006 peningkatan jumlah penduduk 
cenderung dalam kondisi stabil. Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten 
Wonogiri sebagai berikut: 
Ditinjau dari agama yang dipeluk oleh masyarakat Kabupaten Wonogiri, jumlah 
pemeluk agama Islam 1.092.688 (96,8%), pemeluk Khatolik 17.485 (1,5%), 
pemeluk agama Kristen 11.874 (1,05%), pemeluk agama Hindu 128 (0,01 %), dan 
pemeluk agama Budha 5.732 (0,5%) (BPS, 2006). 
a. Pemerintahan 
Saat ini Kabupaten Wonogiri di pimpin oleh Bupati Begug Purnomosidi 
dalam jalannya roda pemerintahan bertumpu pada semboyan Wonogiri SUKSES 
merupakan singkatan dari Stabilitas, Undang-Undang, Koordinasi, Sasaran, 
Evaluasi, dan Semangat Juang. Secara administratif Kabupaten Wonogiri terbagi 
menjadi 25 Kecamatan dan jumlah Desa/Kelurahan 294 Desa. Berikut pembagian 
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Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Wonogiri 












































































































































































 Jumlah  251 42 294 
Sumber: BPS, Wonogiri 2006 
 
b. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang menunjang 
kemajuan pembangunan suatu. wilayah. Hal ini dikarenakan pendidikan memiliki 
posisi strategic untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh wilayah 
meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya modal. 
Kesadaran masyarakat untuk memperbaiki taraf hidup dan status social melalui 
jenjang pendidikan mendapat dukungan dari pemerintah, terbukti dengan 
bertambahnya murid sekolah dari tingkatan taman kanak-kanak hingga jenjang 
pendidikan tinggi. Selain itu pemerintah maupun pihak swasta menanggapi anomi 
masyarakat untuk belajar dengan positif dengan cara mendirikan sekolah dari 
berbagai tingkatan dan juga sekolah-sekolah kejuaraan. 
Untuk tingkat sekolah dasar, di Kabupaten Wonogiri pada tahun 2006 
terdapat 816 sekolah dasar. Jumlah siswa yang mengikuti proses pendidikan pada 
tahun 2006 sejumlah 93.680 siswa dan dengan jumlah guru 5.761. Sementara itu 
untuk sekolah yang dikelola oleh non P dan K ada 42 Madrasah Ibtidaiyah dengan 
jumlah guru 378 dan jumlah siswa 3595. Pada tingkat menengah pertama, jumlah 
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2006 adalah sejumlah 73 sekolah negeri, 42 sekolah swasta, dan 20 sekolah 
Tsanawiyah. Jumlah siswa yang mengikuti proses pendidikan pada jenjang 
menengah pertama ini adalah 44.870 siswa. Jumlah guru pada Sekolah Menengah 
Pertama Negeri, Swasta dan Tsanawiyah pada tahun 2006 adalah 3412 orang. 
Pada jenjang Sekolah Menengah Atas berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
tahun 2006, di Kabupaten Wonogiri terdapat 12 Sekolah Menengah Atas Negeri, 
9 Sekolah Menengah Atas Swasta, 3 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri, 31 
Sekolah Menengah Kejuruan Swasta, Berta 9 Madrasah Aliyah. Total jumlah 
siswa pada Sekolah Menengah Atas ,Sekolah Menengah Kejuruan dan Madrasah 
Aliyah adalah sebanyak 24.841 siswa. Jumlah guru dari keseluruhan Sekolah 
Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan dan Madrasah Aliyah adalah 
sebanyak 1642 orang. 
c. Perekonomian 
Di bidang perekonomian dan industri, Kabupaten Wonogiri mempunyai 
beberapa perusahaan maju. PT. Deltomed Laboratories dan Air Mancur contoh 
perusahaan jamu yang maju. Industri transportasi di Kabupaten Wonogiri juga 
memberikan sumbangan beberapa perusahaan bus AKAP (Antar Kota Antar 
Provinsi), banyak terdapat dan dimiliki pengusaha lokal. Pada sektor perkebunan 
secara umum seluruh wilayah Kabupaten Wonogiri masih mampu memberikan 
hasil pertanian dan perkebunan yang melimpah. Singkong (manihot), coklat 
(cacao), kacang mede, emping melinjo, sayur-sayur. Pada sektor perternakan 
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d. Pariwisata 
Di Kabupaten Wonogiri banyak terdapat tempat wisata yang bisa 
dikunjungi. Baik wisata spiritual, petualangan, wisata alam, dan lain sebagainya. 
Di antaranya obyek wisata Waduk Gajah Mungkur, wisata gantole. Kondisi 
Kabupaten Wonogiri yang kaya kepemilikan gunung dan perbukitan dengan unsur 
tanah yang bervariasi sehingga kaya akan potensi alam seperti hutan, sungai, 
waduk, goa yang sangat berpotensi sebagai tujuan wisata. Kabupaten Wonogiri 
dimungkinkan karena dekat dengan tujuan wisata Solo dan Yogyakarta, dekat 
dengan Bandara Adi Sumarmo Solo, Event-event pariwisata cukup potensi, 
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Tabel Jumlah Kunjungan Wisata di Beberapa Obyek Wisata 
Kabupaten Wonogiri tahun 2005-2006 
 
Dari sumber di atas dapat disimak bahwa terjadi peningkatan arcs wisata 
sejak tahun 2005-2009. Dari ketujuh obyek wisata diatas yang selama ini dikenal 
sebagai penyumbang utama dalam sektor pariwisata kabupaten Wonogiri yaitu 
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C. Potensi Wisata Kabupaten Wonogiri 
1. Potensi Wisata Alam 
a. Pantai Sembukan 
Pantai Sembukan terletak di Kecamatan Paranggupito, dengan jarak 
tempuh dari Kota Wonogiri sekitar 60 km atau 2 jam perjalanan. Akses jalan 
menuju Paranggupito sangat baik. Pantai Sembukan merupakan obyek wisata 
ritual yang dilengkapi saran ibadah antara lain masjid, pasebahan dan sanggar. 
Berbagai even budaya, digelar untuk menarik minat pengunjung antara, lain 
Larung Ageng Pantai Sembukan terletak pada panorama alam yang sangat 
indah dengan dinding batu karang terjal dan hamparan bukit-bukit karst. 
b. Obyek Wisata, Setren Girimanik 
Terletak di Kecamatan Slogohimo dengan jarak sekitar 40 km dari 
Kota Wonogiri merupakan tempat wisata alam yang sangat sejuk dan 
didukung panorama alam pegunungan yang indah. Selain pemandangan alam 
yang indah juga memiliki wisata air terjun yaitu Tinjo Moyo, Manik Moyo, 
dan Condro Moyo. Terdapat tiga sendang antara lain: Sendang Drajat, 
merupakan sebuah sendang yang sangat dipercayai untuk meningkatkan 
derajad apabila air sendang ini diminum, Sendang Kanastren menurut cerita 
sendang ini pernah digunakan untuk mandi Dewi Kanastren, Istri Bhatara. 
Ismoyo. Sendang ini juga menjadi tempat pemandian Pangeran Samber 
Nyawa saat bertapa, di pertapaan Girimanik, Sendang Nglambreh konon 
katanya sendang ini pernah digunakan untuk mandi Roro Mendut. Pada saat 













































commit to user 
 28 
Nglambreh (Jawa) karena itu dinamakan Nglambreh. Air sangat dingin dan 
berkhasiat awet muda. 
c. Goa Putri Kencana 
Goa yang terletak di Kecamatan Pracimantoro. Goa ini memiliki 
keindahan stalagtit dan stalagmit, sarana pendukung antar lain tempat parkir 
dan sarana ibadah. 
d. Pantai Nampu 
Terletak di Kecamatan Paranggupito tempat ini memiliki panorama 
keindahan pantai dengan hamparan pasir putih membentang dan ombak yang 
cukup, besar. Pantai ini masih sangat asri belum banyak dijamah oleh 
pengunjung. 
e. Wisata Spiritual Kahyangan 
Kahyangan memiliki panorama indah berhawa sejuk karena alamnya 
yang masih asri banyak pepohonan dan air terjun serta sungai yang menambah 
keasrian dan keindahan wisata alam dan spiritual ini. Salah satu petilasan RM. 
Said adalah Dlepih/Kahyangan yang terletak di Kecamatan Tirtomoyo kurang 
lebih 25 km dari selatan Kota Wonogiri, sebagai wisata ritual banyak 
dikunjungi orang yang meditasi pada malam Selasa Sura. 
f. Alas Kethu 
Obyek Wisata Alas Kethu terletak di tengah-tengah jantung Kota 
Wonogiri dengan panorama hutan jati, mahoni dan kayu putih seluas kurang 
lebih 40 Ha sebagai Rencana Pengembangan Pelangi Dunia. Alas Kethu 
sangat cocok untuk pembuatan film atau sinetron laga karena dekat dengan 
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g. Hutan Cagar Alam Donoloyo 
Terletak di Desa Watusomo, Kecamatan Slogohimo hutan ini masih 
sangat asri dan benar-benar dilindungi, banyak ditemukan satwa hutan seperti 
orang utan, kijang maupun ular, hutan ini sangat sejuk tidak ada seorang pun 
berani mengambil kayu di hutan ini karena terkenal keramat. 
2. Wisata Budaya meliputi Tradisi Budaya di Kabupaten Wonogiri 
Wisata Budaya di Kabupaten Wonogiri masih sangatlah kental dan 
masih sangat dilestarikan penduduk diantaranya: 
a. Jamasan Massal 
Jamasan Pusaka Mangkunegara diadakan pada Bulan Muharam atau 
Sura. Jamasan massal ini yang dilakukan setiap bulan Sura yang dimana pada 
jamasan ini akan diadakan arak-arak yang membawa pusaka Mangkunegara 
seperti: keris, tombak dan hal yang memang pantas untuk dijamas atau dicuci 
agar tetap selalu keramat dan sakti. 
b. Ruwatan Massal 
Ruwatan Massal juga menjadi tradisi di Kabupaten Wonogiri ruwatan 
adalah membersihkan anak dan membuang sial pada anak dengan memotong 
ujung rambut. Ritual ini dimulai dengan pagelaran wayang kulit, anak yang 
akan diruwat wajib melihat pertunjukan wayang ini, anak tersebut akan dibalut 
kain mori dan akan disiram dengan air bunga setaman dan ujung rambut akan 
dibuang, kemudian ujung rambut tersebut akan dilarung di Waduk. Anak yang 
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c. Upacara Larung Ageng 
Upacara Larung Ageng di Pantai Sembukan ini mempunyai maksud 
dan tujuan untuk menghaturkan sesaji kepada Makhluk Gaib Laut Selatan agar 
Tuhan memberikan keselamatan dan kesejahteraan kepada warga Wonogiri. 
Upacara ini tidak hanya berfungsi menolak bala atau menangkis merabahaya 
penyakit menular melainkan sering digunakan untuk permohonan, misal 
terjadi musim kering dan agar hujan turun (Eko Sunarso, Kepala Seksi 
Pengembanagan dan Penyuluhan, 7 Juli 2010). 
d. Upacara Ritual Susuk Wangon 
Tradisi ini tujuan utamanya adalah ungkapan syukur. Ungkapan syukur 
itu diwujudkan dalam bentuk upacara tradisi pembersihan saluran air 
(Wangon) diadakan pada bulan Besar pada Sabtu Kliwon dalam upacara, ini 
yang wajib dibawa adalah: 
1) Nasi tumpeng, lengkap dengan lank antara lain mie, tahu, tempe, 
serundeng. 
2) Ayam panggang yang berupa ayam jantan yang usianya sedang dan 
dibumbu kuning/opor yang diikat yang mengartikan berserah diri. 
3) Peralatan pembersihan saluran air berupa parang, cangkul dan lain 
sebagainya. 
4) Encek ditempatkan dalam nampan dan terbuat dari batang pisang dan pilah 
bamboo. Setiap encek diisi tumpeng dan panggang, dibawa oleh satu 
orang. 
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e. Upacara Tradisi Punden Donoloyo 
Maksud dan tujuan upacara tradisi Punden Donoloyo. Lokasi Punden 
Donoloyo terletak di desa Watusumo Kecamatan Slogohimo Kabupaten 
Wonogiri, berada ditengah-tengah Hutan Cagar Budaya Donoloyo, saat ini 
masih terdapat sebuah bangunan berukuran 10 x 12 meter yang berbentuk 
rumah limasan digunakan sebagai tempat `pesandraan', tempat untuk meminta 
keselamatan dan ketentraman kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui Punden 
Donoloyo, punden itu sendiri tempat bekas tunggak Jati Cemprung walaupun 
sudah tidak berbekas lagi pada hari Jumat Pon dan Jumat Kliwon, punden 
banyak dikunjungi pars peziarah yang datang tidak hanya dari Kabupaten 
Wonogiri, namun dari berbagai kota di sudut Pulau Jawa untuk melakukan 
penyuwun. 
f. Upacara Tradisi Bersih Desa (Rosulan) di Desa Tawangsari Kelurahan 
Panggut Kecamatan Manyaran 
Upacara tradisi ini dilaksanakan di sebuah desa di sebelah barat daya 
dari Kota Wonogiri kurang lebih jaraknya 25 km. Desa ini merupakan desa 
yang mayoritas penduduknya bertani dengan sistem pertanian tadah hujan. 
Secara teknis pelaksanan upacara ini dilakukan pada musim Selo yaitu masa 
dimana petani sudah memasuki musim kemarau. Jadi masih melestarikan 
naluri dari leluhur dulu, sesepuh dan pinisepuh. Setiap tahun diadakan bersih 
desa. Merupakan adat di Tawangsari. Maksud dan tujuan diadakan upacara 
bersih desa ini sebuah wujud syukur petani atas melimpahnya panen raya yang  
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3. Wisata Kuliner di Kabupaten Wonogiri 
Di daerah Wonogiri, dulu terkenal dengan "tiwul" sekarang sudah jarang 
dijumpai makanan nasi tiwul ini, akan tetapi "ngaso, angkringan " menyediakan 
masakan nasi tiwul beserta lauk urapan, sambal, dan ikan asin sebagai penambah 
nikmatnya nasi tiwul ini. Tiwul ini berbahan dasar ketela pohon yang diolah 
menjadi tepung pohong atau sering disebut gaplek. Beberapa makanan khas di 
Wonogiri tidak hanya `tiwul ', saja. Kacang mede adalah salah satu oleh-oleh yang 
digemari wisatawan makanan yang berasal dari biji jambu mede yang banyak di 
wilayah Wonogiri khususnya daerah Jatisrono, di sini banyak dijumpai pohon 
mete dan petani jambu mede. Emping adalah makanan yang berasal dari biji 
melinjo biji dikupas lalu dipukul hingga berbentuk lempengan kecil. Kedua 
makanan ini digoreng terlebih dahulu hingga berwarna kecoklatan. Ada satu lagi 
makanan yang tak ketinggalan untuk buah tangan saat berkunjung di Wonogiri 
yaitu cabuk makanan yang berbahan dasar biji wijen yang dicampur dengan 
bumbu, berbentuk pasta berwarna hitam dan dibungkus daun kelapa, dapat 
ditemukan di pasar tradisional. Pindang Sapi juga makanan khas Wonogiri bahan 
dasar sama dengan tiwul tetapi ini tidak berbentuk nasi tetapi seperti bubur karena 
diolah dengan menggunakan air banyak ditambah daging sapi, dan dihidangkan 
beserta ragi makanan ini banyak ditemukan di daerah Ngadirojo. Pusat jajanan 
atau oleh-oleh khas Wonogiri ada di dekat Kantor Kecamatan Selogiri kurang 
lebih 5 km dari pusat Kota Wonogiri ke arah Kota Surakarta. Pusat Kota 
Wonogiri juga terdapat pusat oleh-oleh diantaranya Sari Roso, Bu Darmo, dan 
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4. Wisata Buatan 
Di Wonogiri selain obyek Wisata Alam, Wisata Budaya, Wisata Kuliner, 
dan ada beberapa Wisata Buatan diantaranya : 
a. Waduk Gajah Mungkur 
Waduk Gajah Mungkur terletak kurang lebih 2,5 kilometer ke arah 
selatan kota Wonogiri. Panorama alam yang asri indah dan sejuk dengan 
fasilitas Rumah Makan Terapung, Karamba, Hotel, Rumah Makan Spesial 
Ikan Bakar sangat tepat sebagai pelepas lelah dan tempat istirahat yang 
nyaman bagi keluarga. Di setiap bulan-bulan Syawal terdapat Syawal Ketupat, 
Bulan Muharam atau Sura Jamasan Pusaka Mangkunegara. Dan ada pagelaran 
seni seperti Reog, Tari Kethek Ogleng, dan Campur Sari. 
b. Museum Wayang Indonesia 
Salah satu tujuan didirikannya Museum Wayang Indonesia Kabupaten 
Wonogiri adalah sebagai upaya pelestarian wayang sebagai basil karya seni. 
Berbagai jenis dikumpulkan dari daerah di Indonesia, diantaranya : wayang 
golek, wayang kulit, wayang klitik, wayang bali, dan lain sebagainya. 
Museum Wayang Indonesia Kabupaten Wonogiri sebagai wadah bagi pars 
seniman dan pemerhati wayang untuk mencurahkan jiwa seninya atau juga 
sekedar menimba pengetahuan demi memajukan dan mengembangkan 
wayang peserta pernak-pernik penyertaan. Dengan diresmikannya museum 
wayang tanggal 1 September 2004, oleh Presiden RI Hajjah Megawati 
Sukarnoputri dengan penandatanganan prasasti, diharapkan mampu menjadi 
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Wonogiri. Museum wayang berjarak 15 km dari ibukota Kabupaten Wonogiri. 
Tepatnya di Desa Wuryantoro, Kecamatan Wuryantoro. Museum Wayang 
Indonesia lahir atas prakarsa Bupati Wonogiri, H. Begug Poernomosidi, SH 
yang prihatin akan semakin rendahnya perhatian masyarakat terhadap budaya 
Jawa nan adi luhung yang berdampak pada semakin pudarnya rasa kebangsaan 
dan cinta tanah air. Budaya yang telah semakin lama mampu menunjukkan 
fungsinya sebagai perekat yang erat dan lihat terhadap kesatuan dan persatuan, 
serta keluhuran budi pekerti bangsa, Indonesia. Karena itu usaha-usaha untuk 
mengembalikan budaya kepada fungsinya semula perlu mendapat dukungan 
semua kalangan. Museum Indonesia menjadi salah satu wahana nyata untuk 
mengembalikan budaya Jawa kepada eksistensinya, semula. Sebagai museum 
wayang, Museum Wayang Indonesia Wonogiri memang belum memiliki 
koleksi wayang yang lengkap. Tetapi sedikit demi sedikit macam dan 
kuantitas koleksi akan semakin ditingkatkan berbagai sarana pendukung 
museum dapat hidup akan selalu diupayakan. 
Selain itu museum akan diarahkan sebagai tempat belajar budaya Jawa 
terutama berkaitan dengan wayang. Sehingga wayang dapat maju dan 
berkembang serta semakin dicintai dan dikagumi. Diharapkan museum ini 
akan berpengaruh pula pada segi ekonomi, yaitu mampu meningkatkan 
pendapatan asli daerah melalui sektor pariwisata dan budaya. (Bapak Suyut, 
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c. Museum Karst Dunia 
Museum yang diresmikan oleh Bapak Presiden RI Susilo Bambang 
Yudhoyono ini pada tanggal 30 Juni 2009 menyajikan wisata tentang 
pendidikan yang dimana di dalamnya kita bisa melihat terbentuknya batuan 
kapur dan tentang manusia purba karena di dalam museum ini disediakan 
fasilitas proyektor yang dimana pengunjung dapat melihat sendiri tentang 
manusia purba maupun tentang bebatuan kapur dan gua-gua. Karst adalah 
peristiwa pembentang alam yang berkembang pada batuan mudah larut, 
khususnya batu gamping. Prosesnya terjadi secara alami (geologi) selama 
jutaan tahun. Proses geologi tersebut diawali dengan pembentukan terumbu 
karang di laut dangkal kemudian mengalami pengangkatan menjadi daratan 
diteruskan oleh pelarutan batu gamping yang membentuk topografi karst, yang 
menarik karst, bentang alamnya tidak hanya berkembang di permukaan tanah 
saja (bukit, dolina, uvana, polje, lembah kering, telaga, mata air) tetapi di 
bawah permukaan (gua, sungai bawah tanah). 
Salah satu singkatan karst yang luas di Pulau Jawa Karst Gunung Sewu terdapat 
di wilayah pegunungan selatan antara Yogyakarta dan Pacitan. Bentang alamnya 
yang diwarnai oleh sekitar 40.000 bukit berbangun kerucut serta ribuan dolina dan 
gua aneka ukuran yang mencakup daerah seluas 13.000 km
2
 dikenal sebagai karst 
tropis tipe kerucut yang paling ideal di dunia. Tipe karst sejenis di Asia Tenggara 
terdapat di Malaysia dan Papua Nugini. Sebagai penyusun nilai keanekaragaman, 
bumi (geodiversity) yang langka, komunitas masyarakat internasional pemerhati 
lingkungan karst dan gua menominasikannya sebagai obyek yang perlu dilindungi 
dalam bentuk warisan dunia. Keberadaan museum karst di Desa Gebangharjo, 
Kecamatan Pracimantoro, Wonogiri dinilai merupakan museum terbesar dan 
terunik di Indonesia, bahkan di Asia Tenggara. Di Indonesia saat ini telah ada tiga 
Museum Karst, namun di Wonogiri yang menggambarkan keseluruhan kondisi di 
Indonesia. Karst sebagai sumber daya alam yang tidak dapat diperbaruhi memiliki 
4 aspek penting yang membentuk nilai strategis, yaitu aspek ilmiah, aspek 
ekonomi, aspek kemanusiaan (sosial budaya) dan aspek konservasi. Di dalam 
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Sumberdaya Mineral Nomer 1456 K/MEM/2000 tentang pedoman pengelolaan 
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BAB III 
ANALISIS 4P DAN ANALISIS 4A TERHADAP OBYEK WISATA 
PENDIDIKAN DI KABUPATEN WONOGIRI 
 
A. Analisa 4P Obyek Wisata Museum Wayang, Museum Karst dan PGS 
Dalam Paket Wisata Pendidikan di Wonogiri 
Wonogiri merupakan Kabupaten terbesar di Jawa Tengah, yang di 
daerahnya dikelilingi gunung batu kapur dan keadaan alam yang tandus di sekitar 
gunung kapur, akan tetapi ini yang membuat Wonogiri terkenal akan keindahan 
gua. Tidak semua bagian Wonogiri tandus Wonogiri juga memiliki pemandangan 
alam yang sejuk dan air terjun yang indah. Dalam bentuk paket wisata juga harus 
tahu tentang keadaan sekitar obyek sebelum dipasarkan dengan menggunakan 
analisis 4P dan 4A. 
1. Analisa 4P Terhadap Obyek Wisata Pendidikan  
Analisa 4P adalah analisa obyek wisata yang menjelaskan tentang product, 
price, place and promotion. 
Dalam pemasaran produk paket wisata pendidikan di Kabupaten Wonogiri 
melalui pendekatan 4 P yaitu product, price, place and promotion. 
a. Produk 
Produk adalah sesuatu yang ditawarkan kepada konsumen untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk ini dapat berwujud (tangible) atau 
tidak berwujud (intangibel) atau kombinasi dari keduanya dan di dalamnya juga 
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Produk yang ditawarkan dalam hal ini adalah paket wisata, pendidikan dan jasa 
pelayanan terhadap wisatawan yang membelinya. Produk tersebut dikemas 
dengan menggunakan strategi: 
1) Produk growth strategi 
Produk yang ditawarkan harus lebih baik kualitasnya dan harganya lebih 
murah dibandingkan dengan produk, yang sama, yang ditawarkan oleh pesaing / 
biro perjalanan lain. Strategi yang digunakan dalam pengembangan kualitas 
produk yang lebih baik yaitu dengan memberikan fasilitas-fasilitas wisata yang 
lebih benefit kepada pembelinya seperti: 
a) Sarana transportasi yang digunakan dari Solo ke Wonogiri 
menggunakan Bus ber-AC. 
b) Pemberian snack selama perjalanan menuju Wonogiri. 
c) Obyek wisata yang dikunjungi merupakan obyek wisata pilihan di 
Wonogiri. 
d) Paket yang dibeli sudah termasuk biaya asuransi sehingga pembeli / 
wisata, akan merasa lebih nyaman selama melakukan kunjungan wisata. 
Strategi pengembangan produk tersebut, akan menjadikan produk wisata 
yang ditawarkan menjadi pilihan utama pembeli karena memberikan lebih banyak 
keuntungan. Tujuan lain dari penerapan strategi tersebut dalam pengembangan 
obyek wisata, Kabupaten Wonogiri yaitu agar produk yang disusun mempunyai 
kesempatan untuk meningkatkan pasar obyek wisata Kabupaten Wonogiri dengan 
menarik pelanggan yang lebih luas dari berbagai kalangan. Melihat segmen yang 
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strategi produk ini dapat meningkatkan penjualan paket wisata pendidikan di 
Kabupaten Wonogiri yang selama ini belum banyak diminati. 
2) Strategi Produk Kompetitif 
Produk yang ditawarkan harus berbeda dengan produk pesaing / biro, 
perjalanan lainnya dan memiliki kelebihan dengan memberikan nilai tambahan. 
Sehingga dengan demikian konsumen tahu bahwa produk yang ditawarkan akan 
memberikan manfaat lebih dibandingkan produk yang ditawarkan pesaing / biro 
perjalanan lain. 
Adapun kelebihan produk yang ditawarkan pihak penyusun paket agar 
mampu bersaing dengan produk pesaing antar lain: 
a) Produk yang ditawarkan ini dapat melayani Paket Wisata Pendidikan, 
di Kabupaten Wonogiri, sedangkan biro perjalanan lain hanya dapat 
menjual paket wisata ke Yogyakarta maupun Solo saja. 
b) Produk paket wisata, ini dilengkapi dengan fasilitas dokumentasi 
selama perjalanan dan di setiap kunjungan ke obyek wisata. Selama ini 
belum ada Biro Perjalanan Wisata yang memberikan fasilitas document 
selama kunjungan. 
c) Produk paket wisata ini memberikan Door Price bagi peserta yang 
mengikuti game yang di pandu oleh Tour Leader selama perjalanan 
maupun berada di obyek wisata. Acara ini bertujuan untuk 
memeriahkan suasana tour dalam perjalanan, sehingga rasa 
kebersamaan antara peserta semakin erat. Oleh sebab itu tampilan 
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pembeli agar memilih produk yang ditawarkan tersebut. 
Sebelum membuat sebuah paket harus ada produk yang bisa ditawarkan 
kepada konsumen sebelum konsumen membeli. Produk yang ditawarkan ini 
adalah paket wisata pendidikan yang meliputi museum wayang, museum karst dan 
PGS yang dikemas dalam sebuah paket wisata pendidikan. Produk yang 
ditawarkan diteliti lebih dahulu sebelum menentukan harga yang ditawarkan juga 
melihat pasar apakah produk paket wisata pendidikan saat ini sedang diminati dan 
berkualitas. 
b. Harga 
Harga adalah harga yang dijadikan dasar penawaran konsumen yang 
ditetapkan sedemikian rupa dan dapat bersaing dengan harga yang ditetapkan oleh 
pesaing produk yang sama, sehingga menarik bagi konsumen yang akan 
membelinya (Oka A. Yoeti, 2003: 237). Penetapan harga paket wisata pendidikan 
selalu berorientasi pada segmen pasar yang akan dibidik. Dalam hal ini segmen 
pasar yang akan dibidik adalah dari semua kalangan. Oleh sebab itu, harga paket 
wisata yang disusun sangat variatif sehingga pembeli dapat memilih paket yang 
diinginkannya. Harga paket yang ditawarkan ada yang tergolong mahal, sedang 
dan murah sesuai dengan fasilitas yang diberikan selama melakukan perjalanan 
wisata. 
Harga paket wisata yang bervariasi ini bertujuan agar pembeli / wisatawan 
yang akan berkunjung ke Wonogiri dapat memilih sendiri jenis paket wisata yang 
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan. Dalam pengembangan harga paket 
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calon pembelinya dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Bagi golongan pelajar dengan jumlah rombongan minimal 40 orang 
mendapat potongan harga sebesar 5% dari masing-masing jenis paket 
Ekonomi Class. Pemberlakuan harga ini karena pihak penyusun paket 
paket beker a sama dengan pemerintah Wonogiri dan pengusaha yang 
juga memberlakukan tarif khusus terutama untuk hotel dan homestay 
kepada golongan pelajar untuk kepentingan pendidikan. 
2) Untuk paket wisata dengan jumlah rombongan lebih dari 20 orang, dan 
semua adalah pelajar masing-masing peserta akan mendapatkan 
Cinderamata berupa T-Shirt. 
3) Untuk rombongan non pelajar dengan jumlah peserta lebih dari 40 
orang akan mendapatkan Free of charge 2 orang. 
Strategi penetapan harga paket yang ditawarkan ini, diharapkan mampu 
menarik perhatian calon pembeli untuk memilih produk ini. Hal ini karena produk 
yang ditawarkan ini memberikan keuntungan yang lebih dibandingkan dengan 
produk yang ditawarkan oleh biro perjalanan yang lain dan tidak memberikan tarif 
khusus. 
c. Tempat 
Tempat adalah tempat dimana konsumen dapat mencari informasi, 
memperoleh penjelasan atau melakukan pembelian terhadap produk yang 
ditawarkan. (Oka A Yoeti, 2003: 237). Tempat yang digunakan untuk 
menawarkan produk Wisata Pendidikan antara lain di Dinas Pariwisata 
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ada di Surakarta. 
Pemilihan tempat-tempat tersebut dalam memasarkan dan menawarkan 
produk paket wisata tersebut dalam memasarkan dan menawarkan produk paket 
wisata pendidikan yang sudah disusun merupakan pilihan yang tepat. Hal ini 
karena tempat-tempat tersebut merupakan tempat yang strategis sebagai perantara 
untuk mendapatkan konsumen baru. Di Surakarta sendiri masih banyak belum 
tahu tentang paket wisata di Wonogiri. Dengan alasan tersebut, pemilihan tempat 
pemasaran produk di biro-biro perjalanan Surakarta dirasa efektif untuk menjaring 
wisatawan untuk berkunjung ke Wonogiri. Kerjasama yang dilakukan pihak 
penyusunan paket dengan biro-biro perjalanan wisata di Kabupaten Wonogiri 
merupakan strategi untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat mengenai 
situasi dan kondisi sebelum melakukan kunjungan ke Wonogiri, dengan 
kerjasama yang dijalani ini diharapkan dapat memperlancar proses pemasaran 
produk paket wisata Wonogiri sehingga dapat memberikan keuntungan masing--
masing pihak. 
d. Promosi 
Promosi adalah suatu cara menginformasikan atau memberitahukan 
kepada calon pembeli / wisatawan tentang produk yang ditawarkan dengan 
memberitahukan tempat dimana calon pembeli / wisatawan dapat melakukan 
pembelian produk tersebut (Oka A Yoeti, 2003: 237). Promosi yang dilakukan 
tidak lain adalah bagaimana menginformasikan produk paket wisata Kabupaten 
Wonogiri pada waktu dan media yang tepat, sehingga dapat diketahui, dikenal, 
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pembeli / wisatawan akan mengetahui kualitas produk, harga yang ditawarkan, 
benefit produk yang ditawarkan serta bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan. 
Selama promosi obyek wisata pendidikan sudah dilakukan oleh pihak antara lain: 
1) Pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Wonogiri 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mempromosikan obyek wisata 
Pendidikan di Kabupaten Wonogiri yaitu melalui: 
a) Pembuatan brosur dan leaflet yang berisikan potensi obyek wisata 
Kabupaten Wonogiri yang disebarkan melalui biro-biro perjalanan wisata 
di Karesidenan Surakarta. 
b) Mengunakan website sebagai media promosi yang dapat di akses dengan 
mudah yang menampilkan profil obyek wisata Kabupaten Wonogiri secara 
umum dengan event-event yang diselenggarakan. Selain itu juga banyak 
ditemukan artikel-artikel yang memuat pengalaman-pengalaman 
pengunjung / wisatawan selama berada di obyek wisata Kabupaten 
Wonogiri. 
c) Mengikuti setiap penyelenggaraan pameran wisata yang diadakan oleh 
pemerintah propinsi di daerah-daerah. Pameran wisata yang diadakan 
selama ini sudah diikuti antara lain pameran wisata di Bali, Yogyakarta, 
Jakarta dan Semarang. 
2) Pihak Biro Perjalanan Wisata di Kabupaten Wonogiri 
Promosi paket wisata tidak hanya dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
Wonogiri tetapi juga bekerja sama dengan biro perjalanan wisata untuk 
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dikenal dan diminati untuk menjadi daerah tujuan wisata. Biro perjalanan 
wisata hanya melakukan pemasaran dan penjualan sedangkan dalam 
penyusunan paket dilakukan oleh Dinas Pariwisata. 
Dalam pemasaran dan promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
dan Biro perjalanan terdapat beberapa hambatan, hambatan tersebut antara 
lain: 
a) Masih banyak orang yang menganggap harga paket wisata ke Wonogiri 
masih terlalu mahal di bandingkan harga paket wisata ke Solo maupun 
Yogyakarta. Padahal anggapan tersebut tidak benar, karena perjalanan ke 
Wonogiri tidak mahal. 
b) Belum banyak sarana akomodasi di sekitar obyek wisata, hal ini membuat 
wisatawan enggan datang untuk bermalam, karena hotel yang disediakan 
berada di jantung kota Wonogiri. 
c) Akses jalan yang menuju obyek wisata belum dapat dilalui bus besar 
karena medannya yang masih bebatuan dan pasir. 
 
2. Analisa 4P Obyek Wisata Museum Karst, Museum Wayang Dan PGS 
Dalam Paket Wisata. Pendidikan Di Wonogiri 
a. Product (Produk) 
Paket wisata pendidikan di Wonogiri ini merupakan suatu paket wisata 
yang menawarkan Museum Karst, Museum Wayang dan PGS sebagai potensi 
wisata utamanya. Paket wisata pendidikan ini ditunjukkan bagi wisatawan yang 
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yang mempunyai potensi wisata alam, budaya, dan pendidikan pada khususnya. 
Pada dasarnya Dinas Pariwisata Wonogiri belum mengembangkan adanya paket 
wisata pendidikan dikarenakan wisata pendidikan belum mempunyai prospek 
yang bagus di Wonogiri. (Sumber: Wawancara dengan Suyut selaku bagian 
promosi Dinas Pariwisata Wonogiri)  
b. Price (Harga) 
Harga adalah komponen yang menunjang dalam pembuatan suatu paket 
wisata, tanpa ada rincian harga suatu paket tidak dapat berjalan dengan lancar. 
Paket wisata pendidikan yang menawarkan obyek wisata Museum Karst, Museum 
Wayang dan Pusat Grosir Solo ini memiliki harga paket wisata yang relatif 
terjangkau sesuai dengan produk wisata yang ditawarkan lengkap dengan fasilitas 
penunjang wisata yang memadai, sehingga konsumen atau wisatawan dapat 
melakukan perjalanan paket wisata pendidikan di Wonogiri. 
c. Place (Tempat) 
Tempat merupakan salah satu aspek yang menunjang dalam pembuatan 
paket wisata dimana konsumen dapat mencari atau memperoleh penjelasan dalam 
pembelian produk yang ditawarkan. Tempat yang ditawarkan adalah Museum 
Wayang, Museum Karst dan PGS. Setiap obyek wisata pendidikan tersebut 
memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan menjadi suatu daya tarik 
wisata yang dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan melakukan 
perjalanan wisata di obyek wisata tersebut. Museum Wayang menyajikan koleksi 
wayang kulit yang berasal dari berbagai daerah, dan terletak di pinggir jalan rays 
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perjalanan wisata di Museum Wayang. Museum Karst menyajikan wisata 
pendidikan seperti terbentuknya stalagmit dan stalagtit. Pusat Grosir Solo 
merupakan tempat belanja batik khas Solo yang terletak di pusat Kota Solo 
dengan akses jalan yang sangat strategic, sehingga dapat menarik wisatawan 
untuk melakukan perjalanan wisata di tempat tersebut. 
d. Promotion (Promosi) 
Paket wisata pendidikan di Kabupaten Wonogiri menawarkan obyek 
wisata, pendidikan meliputi Museum Karst, Museum Wayang dan Pusat Grosir 
Solo. Promosi paket wisata pendidikan di Wonogiri dilakukan dengan pembuatan 
leaflet dan brosur yang ditawarkan ke sekolah-sekolah maupun instansi lainnya, 
sehingga paket wisata pendidikan ini tidak hanya ditujukan kepada pars pelajar 
saja tetapi juga ditujukan untuk kalangan masyarakat umum yang ingin 
menggunakan paket wisata pendidikan ini. 
 
B. Potensi Obyek dan Daya Tarik Wisata Dilihat Dari Analisis Pendekatan 
4A (Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas dan Aktifitas) 
Dalam pengelolaan dan pengembangan suatu obyek wisata dibutuhkan 
metode atau analisis data agar dalam pelaksanaan program yang direncanakan 
dapat tercapai dan tepat pada sasaran yang diinginkan. Kemudian dalam 
melakukan penelitian ini analisis dengan melakukan suatu metode pengembangan 
obyek wisata dengan pendekatan 4A (Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas dan 
Aktifitas). 
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mengetahui secara pasti dan lengkap mengenai atraksi wisata yang ada, sarana 
dan prasarana yang dimiliki obyek tersebut, akses yang bisa dipakai untuk menuju 
obyek dan aktifitas yang dilakukan oleh warga setempat dalam menyajikan jasa 
wisata bagi wisatawan. (Pariwisata Indonesia, Dr. James J. Spillane, S. J, 
1994:63). Adapun hasil dari analis berdasarkan metode 4A adalah sebagai berikut: 
1. Atraksi 
Atraksi wisata merupakan faktor pendukung yang sangat berpengaruh 
dalam menganalisis suatu obyek wisata agar pengunjung tertarik untuk 
berkunjung ke obyek tersebut, karena ini adalah paket wisata pendidikan maka 
atraksi wisata yang disajikan mengandung unsur pendidikan seperti ketika 
wisatawan datang ke Museum Wayang maka mereka tidak hanya saja melihat apa 
itu wayang dan dari mans asal wayang kulit. Oleh karena itu atraksi yang di 
pertunjukan adalah cara pembuatan wayang kulit maupun pentas drama wayang 
karena wayang tidak hanya wayang kulit saja akan tetapi yang disajikan adalah 
drama wayang orang karena ceritanya yang masih bisa dimengerti dan lama 
permainan tidak selama wayang kulit. Selain berkunjung ke Museum Wayang 
dalam paket wisata pendidikan ini wisatawan juga berkunjung ke Museum Karst, 
yaitu museum yang menyajikan miniatur gua (karst) dunia dan patung – patung 
manusia purba. 
2. Aksesibilitas 
Aksesibilitas merupakan unsur penting dalam menganalisis suatu obyek 
wisata agar obyek wisata tersebut dapat dijangkau oleh wisatawan baik dari segi 
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menuju obyek. Dalam hal ini penelitian dilakukan dengan menggunakan analisa 
sesuai kenyataan yang ada di lapangan selama perjalanan menuju obyek wisata 
pendidikan seperti: Museum Wayang, Museum Karst Dunia. Dari analisis ini akan 
diperoleh solusi terbaik untuk mengelola dan mengembangkan obyek wisata yang 
Bering dikunjungi oleh wisatawan adapun uraian yang diberikan mengenai segi 
aksesibilitas sebagai berikut: 
a. Akses Jalan 
Kondisi jalan menuju obyek wisata, Museum Wayang sudah cukup 
bagus terletak di jalan utama Wuryantoro-Wonogiri-Solo, sehingga 
memudahkan wisatawan berkunjung, sedangkan akses jalan menuju Museum 
Karst belum begitu bagus walau beraspal tetapi masih banyak jalan yang rusak 
dan medan yang terjal akan tetapi jalan ini masih bisa dilalui bus pariwisata 
maupun mobil pribadi dan tersedia parkir yang luas, sepanjang perjalanan 
menuju Museum Karst dapat menikmati pemandangan alam bukit-bukit di 
pinggir jalan. Oleh karena itu untuk mengembangkan obyek wisata Museum 
Karst dan Museum Wayang sebagai wisata yang mengacu pada pendidikan di 
Kabupaten Wonogiri harus ada kerjasama antara masyarakat dan Pemda untuk 
memperbaiki akses jalan menuju Museum Wayang dan Museum Karst. 
Sehingga pengunjung dapat menikmati perjalanan tanpa adanya hambatan. 
b. Sarana Transportasi 
Di sekitar Museum Wayang terdapat sarana transportasi yang sangat 
mudah karena dilalui kendaraan umum seperti mini bus Mendung Sari dengan 
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bus Raya dan Sedya Mulya dengan rute Pracimantoro-Wuryantoro-Wonogiri-
Solo. Akan tetapi jika di Museum Karst sangat sulit dilalui kendaraan umum 
karena letak museum yang masuk ke desa dan jauh dari jalan raya utama, 
sedangkan sarana transportasi yang ada di Pusat Grosir Solo sangat mudah 
karena berada di pusat Kota Solo dan banyak dilalui kendaraan umum. 
c. Papan Penunjuk 
Untuk sarana pelengkap berupa papan penunjuk menuju obyek 
Museum Wayang dan Museum Karst sudah terpasang di pinggir jalan menuju 
setup obyek dan terbuat dari pelat besi yang terpajang di sisi jalan, sehingga 
apabila wisatawan berkunjung ke obyek ini tidak perlu khawatir akan papan 
penunjuk yang ada untuk mengakses ke obyek karena dari segi ini sudah 
cukup memadai bagi wisatawan. 
3. Amenitas 
Amenitas merupakan salah satu faktor penting dalam analisis obyek wisata 
karena faktor ini dinilai mempunyai kaitannya yang sangat erat dengan fasilitas-
fasilitas yang ada di obyek wisata. Sedangkan untuk amenitas yang berada di 
obyek wisata Museum Wayang, Museum Karst dapat dianalisis dengan kriteria-
kriteria fasilitas yang ada di obyek sebagai berikut: 
a. Akomodasi 
Dalam hal ini Wonogiri memiliki banyak penginapan yang juga 
memiliki fasilitas kamar mandi, pendingin ruangan, tv, maupun ruang rapat 
dan ada beberapa penginapan hotel melati di kawasan Kota Wonogiri maupun 
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dan hotel melati di sekitar obyek Waduk Gajah Mungkur. 
b. Rumah Makan atau Waning 
Untuk jenis fasilitas berupa rumah makan ataupun warung yang berada 
di dalam kawasan obyek sangat banyak, di sekitar Museum Wayang terdapat 
warung bakso "Bagong" yang terkenal sangat nikmat, warung makan pojok 
terdapat tidak jauh dari Museum Karst yang menghidangkan nasi tiwul 
lengkap dengan lank urapan, ikan asin dan sambal juga menghidangkan sayur 
lombok yang berbahankan tahu dan tempe di tambah irisan cabe dan santan. 
Sedangkan di pantai Nampu terdapat pecel yang dipincuk atau beralaskan 
daun pisang sebagai pengganti piring. Di pusat Kota Wonogiri juga banyak 
ditemukan kuliner seperti Nila Bakar Pak Glinding, Sate Kambing Pak Iyon, 
Angkringan yang masih menjual nasi tiwul dan pindang sapi. Ayam pangang 
yang nikmat dan pedas sangat terkenal di warung makan Pak Slamet karena di 
sini ayam panggang disajikan beserta urapan atau gudangan dan kacang tholo. 
4. Aktifitas 
Metode pendekatan, dalam analisis obyek menggunakan metode 
pendekatan. 4A dengan memperhatikan aktifitas atau kegiatan memperhatikan 
aktifitas atau kegiatan wisatawan yang dapat dilakukan wisatawan maupun 
penduduk setempat. Adapun berbagai kegiatan yang dapat dilakukan oleh 
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Aktifitas yang dapat dilakukan oleh wisatawan selain berkunjung dan 
berwisatawan di obyek wisata juga akan mendapatkan ilmu pengetahuan 
tentang yang ada didalam museum wayang dan museum karst selain untuk 
melihat tentang museum wisatawan juga mendapatkan ilmu pengetahuan 
tentang wayang kulit, jenis wayang, dan nama para tokoh pewayangan seperti 
punokawan, wayang kulit, wayang krucil, wayang golek, dan wayang suket, 
sedangkan di Museum Karst akan mendapatkan ilmu tentang apa, arti karst 
yang mengartikan peristilahan bentangan alam yang berkembang pada batuan 
mudah larut, khususnya batu gamping. Selain itu juga akan mengetahui salah 
satu singkapan karst yang luas mulai terbentang dari Pulau Jawa Karst 
Gunung Sewu terdapat di wilayah Pengunungan Selatan, antara Yogyakarta 
dan Pacitan. Pusat Grosir Solo merupakan tempat belanja yang menyediakan 
aneka batik khas Solo dengan model dan harga yang relatif terjangkau, 
sehingga di tempat ini wisatawan dapat berbelanja batik khas Solo untuk 
dijadikan oleh-oleh. 
b. Penduduk 
Penduduk setempat merupakan faktor penting dalam pelaksanaan 
program industri pariwisata karena penduduk memiliki peranan utama 
melayani dan memperlakukan wisatawan karena penduduk memiliki peranan 
utama melayani dan memperlakukan wisatawan selama berada di obyek 
wisata yaitu dengan berwirausaha membuka rumah makan / warung makan, 
pusat oleh-oleh, jasa penginapan dan cinderamata. Untuk meningkatkan 













































commit to user 
 52 
yaitu dengan sikap ramah tamah dan senang ketika berkunjung ke obyek 
wisata Museum Wayang, Museum Karst dan Pusat Grosir Solo. 
 
C. Potensi Obyek dan Daya Tarik Wisata Dilihat Dari Analisis SWOT 
(Strength, Weaknesses, Opportunities, Threats) Dalam Paket Wisata 
Pendidikan Di Kabupaten Wonogiri 
Wonogiri merupakan Kabupaten terbesar di Jawa Tengah, yang di 
daerahnya dikelilingi gunung bate kapur dan keadaan yang tandus di sekitar 
gunung kapur akan tetapi ini yang membuat Wonogiri terkenal akan keindahan 
gua, tidak semua bagian Kabupaten Wonogiri tandus Wonogiri juga memiliki 
pemandangan alam yang sejuk dan air terjun yang indah. Dalam pembentukan 
sebuah paket wisata sebaiknya juga harus tahu tentang keadaan sekitar sebelum 
dipasarkan dengan menggunakan analisis SWOT yaitu mengacu pada Strength, 
Weaknesses, Opportunity, Threat ( kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman). 
Tidak hanya Kabupaten saja yang perlu mengunakan Analisis SWOT tetapi obyek 
wisata yang akan ditawarkan menjadi sebuah paket wisata juga perlu dianalisa 
menggunakan Analisis SWOT agar dalam pembuatan paket wisata pendidikan di 
Wonogiri ini memperoleh hasil yang akurat . 
1. Analisis SWOT di Museum Wayang Kulit 
a. Kekuatan (Strengths) 
Kekuatan yang dapat ditonjolkan dari Museum Wayang Kulit yang 
terletak di dalam kompleks Padepokan Pak Bei Tani di Kecamatan 
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km, ini adalah: 
1) Di dalam museum ini akan ditemukan berbagai koleksi wayang bukan 
hanya dari daerah Jawa Tengah tetapi juga dari daerah lain di Indonesia 
yaitu Jawa Barat dan Bali. 
2) Jumlah koleksi wayang yang dimiliki museum wayang sebanyak 200 bush 
wayang kulit seperti: wayang kulit purwo, wayang golek, wayang bali, 
wayang klitik, wayang suket (rumput), wayang beber dari Bali, topeng, 
dan bakalan wayang. 
3) Museum Wayang Kulit hadir dan diharapkan nantinya tempat ini menjadi 
pusat kajian bagi para dalang dan talon dalang serta masyarakat pemerhati 
kesenian wayang. 
b. Kelemahan (Weaknesses)  
Setiap obyek pasti memiliki kelemahan-kelemahan sendiri seperti juga 
yang dimiliki Museum Wayang antara lain: 
1) Kurangnya perhatian dari PEMDA setempat dalam pemberian dana untuk 
membangun museum. 
2) Kondisi sarana dan prasarana yang belum memadai, seperti area parlor 
yang sempit, toilet yang terdapat hanya satu, kondisi ruangan yang sempit 
3) Kurangnya segi promosi baik dari pihak Dinas Pariwisata, PEMDA 
maupun dari masyarakat sekitar. 
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Museum Wayang ini sangat bagus jika dikembangkan dengan baik dan 
promosi yang bagus maka Museum Wayang dapat terkenal tidak hanya di 
Kabupaten Wonogiri saja peluang yang dapat dikembangkan diantaranya: 
1) Jika dikembangkan dengan baik maka akan banyak pengunjung tidak 
hanya pelajar saja melainkan bagi para pecinta wayang kulit. 
2) Jalan yang strategis membuat museum wayang dapat berkembang karena 
terletak di pinggir jalan raya Wuryantoro-Wonogiri-Solo. Dan dilalui 
angkutan umum antar kota maupun mini bus. Karena letak museum yang 
strategis. 
3) Dengan adanya museum wayang ini juga bisa membantu perekonomian 
masyarakat sekitar museum misal berjualan makanan ataupun menjual 
kerajinan wayang kulit maupun cinderamata. 
d. Ancaman (Threats)  
Ancaman yang sering muncul di dalam pengembangan suatu obyek 
wisata antara lain: 
1) Adanya obyek baru yang akan dibangun sedikit demi sedikit dapat 
menggeser keberadaan museum ini misalnya akan dibangunnya water 
boom dan akan di tambah permainan air seperti banana boat, sepeda air, 
dan jetski di Waduk Gajah Mungkur maka secara tidak langsung 
pengunjung lebih suka berkunjung ke obyek atau wahana baru. 
2) Kurangnya rasa cinta akan budaya sebagai warisan leluhur sering menjadi 
ancaman bagi obyek wisata yang menawarkan tentang budaya. Ini dapat 
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peninggalan budaya sebagai warisan nenek moyang dan agar tidak diakui 
oleh negara lain. 
3) Masuknya kesenian asing pada zaman era globalisasi seperti sekarang ini, 
sebagai warga negara Indonesia, yang menghargai hasil seni bangsa 
sendiri merupakan kewajiban, hal tersebut harus dilakukan agar kesenian 
kits tetap eksis di tengah gempuran budaya asing pada seni tradisi. 
2. Analisis SWOT di Museum Karst Dunia 
Museum ini baru saja dibangun dan diresmikan oleh Bapak Presiden RI 
Bapak Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 30 Juni 2010, bangunan yang 
baru dan kokoh ini dikelilingi oleh gua Tembus, Mrico, Aspen, Gilap, Sonya, 
Ruri, Sodong dan terletak di Desa Gerbangharjo, Kecamatan Wuryantoro. 
a. Kekuatan (Strength)  
Kekuatan yang dapat ditonjolkan dari museum adalah: 
1) Di dalam gua terdapat fasilitas penunjang pendidikan seperti disediakan tv 
led untuk menyaksikan pemutaran film terbentuknya bebatuan dan manusia 
purba. 
2) Keberadaan museum karst sangat menunjang bagi wisata pendidikan 
karena banyak menyajikan tentang pendidikan bagi anak-anak Indonesia. 
3) Di sekitar museum dikelilingi oleh 7 gua seperti: gua Tembus, Mrico, 
Aspen, Gilap, Sonya, Ruri, dan Sodong. 
4) Tersedianya homestay yang harganya relatif murah dan bangunan homestay 
masih bangunan Jawa yaitu Rumah Joglo, tersediannya homestay selain 
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bermalam maupun yang akan melakukan penelitian. 
b. Kelemahan (Weaknesses)  
Kelemahan yang ada di museum ini antara lain: 
1) Jalan menuju museum masih bebatuan dan belum beraspal karena dana 
belum begitu memadai. 
2) Tidak ditemukan rumah makan yang menjajakan masakan daerah maupun 
masakan lainnya di sekitar obyek. 
3) Dalam segi keamanan masih sangat kurang, kurangnya perhatian PEMDA 
akan keamanan sekitar obyek hanya ada Satpam di dalam museum. 
4) Kurang tanggapnya masyarakat sekitar dalam pengembangan dan 
pembangunan museum. 
c. Peluang (Opportunities)  
Peluang yang dimiliki oleh museum karst antara lain: 
1) Dikembangkan oleh Dinas Pariwisata, karena sangat menarik jika 
dijadikan satu paket wisata one day tour. 
2) Sumber daya alam yang berpotensi karena di sekitar obyek wisata museum 
ini dikelilingi kawasan karst dari kawasan karst gunung sewn ini 
membentang antara pantai Parangtritis, Bantul hingga Teluk Pacitan di 
Kabupaten Pacitan. 
3) Banyaknya pengunjung yang datang tidak hanya dari Wonogiri saja 
banyaknya pengunjung yang datang pada hari libur sekolah rata-rata 
adalah pelajar SD, SUP dan SLTA. 













































commit to user 
 57 
aspek penting yang membentuk nilai strategis ilmiah, aspek ekonomi, 
aspek kemanusiaan (sosial budaya ) dan aspek konservasi hal ini dapat 
menjadikan peluang bagi museum karst. 
d. Ancaman (Threats)  
Ancaman yang sering muncul diantaranya: 
1) Jika tidak dikelola dengan baik dan kurangnya segi keamanan dapat 
menimbulkan alat-alat yang di dalam museum rusak ataupun hilang karena 
ulah pengunjung yang tidak bertanggung jawab. 
2) Masyarakat yang belum berkembang maupun yang belum tanggap akan 
keberadaan obyek ini menyebabkan museum ini kurang dukungan 
promosi. 
3) Pemda setempat yang masih kurang memperhatikan perkembangan 
museum dan dana untuk alokasi tempat agar tempat menjadi nyaman jika 



















































STRATEGI PENYUSUNAN DAN PEMASARAN PRODUK 
PAKET WISATA PENDIDIKAN DI KABUPATEN WONOGIRI 
 
A. Perencanaan dan Pemasaran Produk Paket Wisata Pendidikan 
Suatu produk paket wisata pendidikan sebelum dibuat dan dipasarkan 
kepada konsumen atau wisatawan, sebaiknya perlu adanya strategi perencanaan 
yang sesuai dengan jenis paket wisata yang ditawarkan. Strategi perencanaan 
dalam paket wisata pendidikan di Wonogiri yang dibuat oleh suatu biro pedalanan 
wisata tidak hanya menggunakan analisa pendekatan 4P, 4A, dan SWOT saja 
melainkan juga mengunakan analisa pendekatan STP (Segmentation, Targeting, 
Positioning). Segmentasi adalah sekumpulan orang yang menjadi target atau 
sasaran, yang digolongkan menurut usia, jenis kelamin, dan kemampuan ekonomi. 
Sasaran (targeting) adalah suatu promosi yang dibuat tepat menurut target dan 
sasaran yang sesuai dengan perencanaan produk paket wisata pendidikan. 
Positioning (penempatan) yaitu suatu kegiatan promosi produk paket wisata yang 
dilakukan sesuai dengan penempatan jenis wisatanya. 
Paket wisata pendidikan merupakan suatu produk wisata yang ditawarkan 
kepada pars pelajar dan kegiatan paket wisata pendidikan di Wonogiri dilakukan 
sesuai dengan sasaran (targeting) dan sesuai dengan penempatan (positioning) 
jenis wisatanya yaitu wisata pendidikan yang meliputi obyek wisata Museum 
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B. Penyusunan Paket Wisata Pendidikan di Kabupaten Wonogiri 
Hasil penelitian dan survey lapangan yang telah dilakukan dapat disusun 
kedalam beberapa paket wisata pendidikan yang sesuai dengan harga dan fasilitas-
fasilitas yang ada di Kabupaten Wonogiri. Sehingga menjadi sebuah produk 
wisata minat khusus yaitu paket wisata pendidikan, dari penelitian yang telah 
dilakukan dapat disusun beberapa paket wisata pendidikan sesuai dengan keadaan 
daerah tujuan wisata dan fasilitas yang mendukung diadakannya paket tersebut. 
Matra disusun produk sesuai dengan harga yang ditawarkan. 
1. Penyusunan Jadwal Wisata 
Bila suatu tour operator telah menyusun paket wisata yang hendak 
ditawarkan kepada wisatawan, maka terlebih dahulu perlu disusun jadwal 
perjalanan sesuai paket tersebut. Artinya untuk kelancaran perjalanan wisata perlu 
disusun itinerary planning, dari hasil survey dan penelitian secara langsung dapat 
direncanakan jadwal wisata sebagai berikut: 
Jadwal Perjalanan Paket Wisata Pendidikan 
Solo – Wonogiri One Day Tour  













Rombongan Tour berkumpul di Solo 
Perjalanan menuju Wonogiri 
Rombongan tiba di Museum Wayang dan melakukan 
kunjungan 






























































Tiba di Museum Karst dan melakukan kunjungan 
Meninggalkan Museum Karst dan menuju rumah 
makan 
Tiba di rumah makan dan ISOMA 
Meninggalkan Wonogiri menuju PGS 
Tiba di PGS dan berbelanja 
Meninggalkan PGS dan tour selesai. 
 
2. Selain penyusunan jadwal juga di bust perincian harga guns untuk mengetahui 
profit atau pun banyaknya biaya yang diperlukan selama perjalanan. 
Rincian Harga Paket Wisata Pendidikan Solo - Wonogiri 
One Day Tour @ 50 Pax 














- Snack  
- Makan siang  
Entrance Fee 
- Obyek wisata Museum 
Wayang 
- Obyek Wisata Museum 
Karst  
Parkir 
- Obyek wisata Museum 
 
 
Rp    7.000 x 50 
Rp  15.000 x 50 
 
Rp    2.000 x 50 
 
Rp    3.000 x 50 
 
 
Rp   5.000 x 2 
Rp         2.000.000 
 
Rp            350.000 
Rp            750.000 
 
Rp            100.000 
 
Rp       150.000 
 
 



































































Harga per pax 
 
 

















Rp              10.000 
Rp            150.000 
Rp            100.000 
Rp              50.000 
Rp            150.000 
+ 
Rp         3.820.000 
Rp            382.000 
+ 
 
Rp        4.202.000 
Rp   4.202.000:50 





















































Berdasarkan penulisan Tugas Akhir tentang paket wisata pendidikan 
sebagai obyek dan daya tarik wisata budaya dan pendidikan di Kabupaten 
Wonogiri maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Keadaan geografis di Kabupaten Wonogiri yang berbukit-bukit, berupa 
pegunungan dan daerah pantai menunjukkan bahwa Kabupaten 
Wonogiri mempunyai kekayaan alam yang berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi daerah wisata yang bagus. Meskipun dalam 
pengembangannya masih terdapat kendala untuk lebih memperkenalkan 
wisata di Kabupaten Wonogiri seperti akses jalan yang masih sulit 
dijangkau, transportasi yang masih sulit untuk digunakan menuju obyek 
wisata. Jumlah penduduk di Kabupaten Wonogiri yang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan menunjukkan banyaknya sumber daya manusia 
yang berpotensi untuk mengembangkan pariwisata Wonogiri apabila 
SDM mempunyai kualitas dan kemampuan yang baik. Kendala dalam 
peningkatan kualitas juga msih banyak dan membutuhkan dorongan 
dan bantuan pemerintah untuk lebih memajukan SDM di Wonogiri 
2. Di Kabupaten Wonogiri yang telah terkenal sebagai daerah wisata. 
spiritual, Dinas Pariwisata juga mulai mengembangkan wisata 
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dengan sarana dan fasilitas yang memadai dan mendukung. Di obyek 
wisata tersebut wisatawan diperkenalkan tentang wayang dan 
terbentuknya Museum Karst yang memiliki keindahan goa dengan 
stalagmite dan stalagtit. Meskipun masih terdapat kendala dan 
kekurangan dalam pengembangannya seperti, akses jalan yang belum 
memadai, fasilitas yang belum lengkap tetapi Dinas Pariwisata 
berusaha untuk melakukan perbaikan. 
3. Meskipun Dinas Pariwisata belum melakukan pengembangan lebih 
lanjut untuk pembuatan paket wisata tetapi Dinas Pariwisata telah 
berupaya dengan membuat paket wisata one day tour sebagai 
alternative pilihan bagi wisatawan yang berkunjung di Kabupaten 
Wonogiri. Obyek wisata yang dipilih Dinas Pariwisata untuk 
pembuatan paket antara lain: obyek wisata Waduk Gajah Mungkur, 
Museum Wayang Wayang, Museum Karst, Goa Song Putri, Pantai 
Sembukan, secara tidak langsung Dinas Pariwisata telah memasukkan 
obyek wisata pendidikan didalam pembuatan paketnya meskipun belum 
ada paket khusus tentang Paket Wisata. Pendidikan. 
Jadi kesimpulan dari penulisan tersebut Kabupaten Wonogiri 
memiliki potensi obyek wisata pendidikan yang dapat dibuat menjadi suatu 
paket wisata pendidikan, tetapi dalam pengembangannya masih kurang 
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1. Untuk menunjang kenyamanan dan menarik minat pengunjung atau 
wisatawan, sebaiknya PEMDA, melalui Dinas Pariwisata setempat 
mendukung pembangunan akses jalan, sarana prasarana penunjang kegiatan 
pariwisata maupun akses akomodasi. 
2. Untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di obyek wisata 
pendidikan seperti Museum Wayang dan Museum Karst, sebaiknya perlu 
adanya penyediaan rumah makan dan kios tempat penjualan oleh-oleh atau 
cinderamata agar wisatawan dapat tertarik untuk berkunjung di obyek 
tersebut. 
3. Untuk menambah jumlah kunjungan wisata sebaiknya perlu diadakan 
peningkatan kegiatan promosi dan peningkatan wisata pendidikan di Wonogiri 
dalam bentuk paket wisata yang menarik minat wisatawan untuk melakukan 
pedalanan wisata di Kabupaten Wonogiri . 
 
